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SUMMARY

AHMAD AULIA LUBIS. Land Suitabilty Assessment for Paddy and Soybean
on Soil Science Department Field Laboratory Faculty of Agriculture Sriwijaya
University Indralaya. (supervised by BAKRI and ABDUL MADJID ROHIM).

This study aims to identify land suitability for paddy and soybeans on dry
land and swampland. This research was carried out in September 2020 in dry land
and swampland at the Field Laboratory of the Department of Soil, Faculty of
Agriculture, Sriwijaya University, Inderalaya. This study uses a very detailed
level survey method with the number of sample points taken is 9 points using a
grid system. The variables observed at every point in the field (ground water
depth), while the variables observed in the laboratory were soil physical properties
(texture), dan soil chemical properties (pH, nitrogen, potassium and phosphorus).
Based on the results, the actual suitability classes for paddy in lowland swamp
land that is class Ss;-nr-na; {marginal suitabel with nutrient retention limiting
factor (pH) and the availability of nutrients (K2O)}, whereas the actual suitability
for soybean plants in dry land are class Ss-rci-nr-nas {according to the limiting
factor of the root media (texture), nutrient retention (pH). Meanwhile, the
potential suitability for paddy in the swampland after adding the input is SI
(highly suitable), while the potential suitability for soybean plants in dry land is
So-tc-wai {moderately suitable with the limiting factor that cannot be changed or
overcome in the form of temperature. and availability of water (air humidity)}.

Keywords: land suitability, paddy plants, soybean plants.



RINGKASAN

AHMAD AULIA LUBIS. Evaluasi Kesesuaian Lahan untuk Tanaman Padi dan
Kedelai di Laboratorium Lapangan Jurusan Tanah Fakultas Pertanian Universitas
Sriwijaya Indralaya. (dibimbing oleh BAKRI dan ABDUL MADJID ROHIM).

Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi kesesuaian lahan untuk tanaman
padi dan kedelai pada lahan kering dan lahan rawa lebak Laboratorium Lapangan
Jurusan Tanah Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya Inderalaya. Penelitian ini
dilaksanakan pada bulan September 2020 di lahan kering dan lahan rawa lebak
Laboratorium Lapangan Jurusan Tanah Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya
Inderalaya. Penelitian ini menggunakan metode survai tingkatan sangat detail
dengan jumlah titik sampel yang di ambil ialah 9 titik dengan menggunakan
sistem grid. Peubah yang diamati pada setiap titik di lapangan (kedalaman air
tanah), sedangkan peubah yang diamati di laboratorium ialah sifat fisik tanah
(tekstur), dan sifat kimia tanah (pH, nitrogen, kalium, dan fosfor). Berdasarkan
hasil penelitian didapatkan kelas kesesuaian aktual untuk tanaman padi di lahan
rawa lebak yaitu kelas Ss;-nr-nas; {sesuai marginal dengan faktor pembatas retensi
unsur hara (pH) dan ketersediaan unsur hara (K,0)}, sedangkan kesesuaian aktual
untuk tanaman kedelai di lahan kering yaitu kelas S3-rci-nr-nas {sesuai marginal
dengan faktor pembatas media perakaran (tekstur), retensi unsur hara (pH).
Sedangkan kesesuaian potensial untuk tanaman padi dilahan rawa lebak setelah
ditambahkan input yaitu S1 (sangat sesuai), sedangkan kesesuaian potensial untuk
tanaman kedelai di lahan kering ialah Si-tc-wai (cukup sesuai dengan faktor
pembatas yang tidak dapat diubah atau diatasi berupa temperatur dan air
kelembaban udara).

Kata kunci: kesesuaian lahan, tanaman padi, tanaman kedelai.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1.  Latar Belakang

Universitas Sriwijaya merupakan perguruan tinggi yang berlokasi di JI.
Raya Palembang-Prabumulih Km. 32, Indralaya Ogan Ilir, Sumatera Selatan.
Universitas Sriwijaya memiliki luasan sebesar 712 Ha dan memiliki prestasi
sebagai kampus terluas di Asia Tenggara. Awalnya Universitas Sriwijaya
merupakan daerah bervegetasi hutan dengan topografi dataran rendah yang
tersusun atas daerah terestrial dan rawa dengan habitat yang beranekaragam pada
setiap bagiannya (BAPSI, 2008). Namun akibat kebutuhan perkuliahan dan
pertambahan aktivitas atau kegiatan manusia maka kondisi alaminya semakin
berubah seperti penambahan pembangunan gedung perkuliahan, lahan praktikum
dan penelitian, kanal, kolam retensi. Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya
memiliki tanah untuk digunakan sebagai kebun percobaan yang didominasi oleh
tanah dengan derajat kemasaman yang tinggi, oleh karena itu pemanfaatannya
lebih pada tanaman tahunan seperti kebun kelapa sawit seluas 50 Ha, kebun karet
seluas 90 Ha, dan lainnya.

Secara umum lahan pada Universitas Sriwijaya terdiri dari lahan kering
dan lahan rawa khususnya rawa lebak. Lahan kering dapat ditafsirkan sebagai
hamparan yang tidak digenangi atau jarang tergenang oleh air dalam kurun waktu
satu tahun (Mulyani, et al., 2009). Lahan kering masam umumnya terletak pada
wilayah dengan curah hujan relatif tinggi yaitu > 2.000 mm/tahun (Rochayati dan
Dariah, 2012). Akibat tingginya curah hujan yang terjadi, erosi seringkali menjadi
penyebab utama degradasi pada lahan kering masam (Adimihardja dan Sutono,
2005). Variasi iklim dan curah hujan yang relatif tinggi mengakibatkan tingkat
pencucian basa di dalam tanah cukup intensif, sehingga kandungan basa-basa
rendah dan tanah menjadi masam (Subagyo, ef al., 2000). Umumnya lahan kering
dicirikan dengan kandungan pHnya yang masam (< 5,5), kandungan C-organik
dan basa-basa dapat ditukar rendah, serta kejenuhan basa dan kapasitas tukar

kation juga rendah.
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Rawa lebak bila diklasifikasikan berdasarkan tinggi serta lamanya air
menggenangi menjadi rawa lebak dangkal, rawa lebak tengahan, dan rawa lebak
dalam (Widjaja-Adhi, et al., 2000). Pemanfaatan lahan rawa lebak untuk kegiatan
pertanian khususnya pada Universitas Sriwijaya Indralaya masih relatif rendah.
Pengembangan pertanian di lahan rawa lebak terdapat beberapa kendala
diantaranya tata air, yang mana pada musim kemarau akan kekeringan dan pada
musim hujan akan berpotensi banjir. Selain hal tersebut pengembangan pertanian
di lahan rawa, terkhusus tanaman padi sering menghadapi kendala seperti kondisi
fisik lahan, kemasaman tanah yang tinggi, ketersediaan unsur hara menurun dan
pada kondisi tereduksi sering muncul keracunan besi ferro (Fe®*), dihidrogen
sulfida (H2S), karbon dioksida (COz2), dan asam-asam organik (Alwi, 2014).

Tanaman padi dapat hidup baik di daerah yang bersuhu tinggi dan banyak
mengandung uap air dengan curah hujan yang dikehendaki per-tahun sekitar
1500-2000 mm, dengan distribusi selama 4 bulan basah. Suhu optimal bagi
pertumbuhan padi sekitar 23 °C, ketinggian tempat yang sesuai untuk tanaman
padi ialah antara 0-1500 mdpl. Tanah yang relevan untuk pertumbuhan tanaman
ini ialah pada tanah sawah yang memiliki kandungan fraksi pasir, debu, dan
lempung dalam perbandingan tertentu dengan jumlah air yang cukup. Padi dapat
tumbuh dengan baik pada tanah yang ketebalan lapisannya antara 18-22 cm
dengan pH antara 4-7 (Helmi, 2015).

Universitas Sriwijaya Indralaya memiliki lahan kering yang sesuai untuk
dilakukan budidaya tanaman kedelai. Sistem usaha tani diversifikasi tidak hanya
penting dalam sumber pendapatan, tetapi juga berperan dalam mendukung
keberlanjutan sistem usaha tani. Tanaman kedelai bila dibudidayakan tumbuh
secara optimal pada kisaran curah hujan sekitar 800 mm pada umur 3-4 bulan
setelah tanam (Kartasapoetra, 1988). Pertumbuhan kedelai yang baik umumnya
memiliki kondisi iklim dengan suhu 25-27 °C, kelembaban udara rata-rata 65 %,
penyinaran matahari 12 jam per hari atau minimal 10 jam per hari dengan
intensitas curah hujan optimal di antara 100 hingga 200 mm/bulan (Rukmana dan
Yuniarsih, 1996).

Evaluasi kesesuaian lahan umumnya diperuntukan untuk perencanaan

penggunaan lahan yang produktif dan lestari. Bantuan teknologi berbasis

Universitas Sriwijaya



komputer diperlukan untuk mendukung perencanaan tersebut dalam bidang
menganalisis, memanipulasi, dan menyajikan informasi data menjadi bentuk tabel
dan keruangan (Wirosoedarmo, et al., 2011). Manfaat dilakukannya evaluasi
lahan bagi lingkungan ialah untuk mencegah terjadinya degradasi lahan.
Sedangkan evaluasi lahan memiliki manfaat bagi petani dalam meningkatkan
efisiensi pengelolaan lahan dan mengoptimalkan produktivitas pada tanaman.
Pada sektor pemerintahan, evaluasi lahan berfungsi sebagai dasar pengembangan
dalam sektor pertanian terutama untuk pemanfaatan kawasan Areal Penggunaan
Lain (APL) (Hartono, et al., 2018).

Tingkat kesesuaian tanah pada Laboratorium Lapangan Jurusan Tanah
Fakultas Pertanian Indralaya Universitas Sriwijaya Inderalaya untuk ditanami
tanaman padi dan tanaman kedelai dapat diketahui dengan cara dilakukannya
survai dan evaluasi kesesuaian lahan pada lokasi tersebut. Lahan yang dikelola
merupakan tempat mahasiswa pertanian khususnya Jurusan Tanah Fakultas
Pertanian untuk melakukan kegiatan perkuliahan berupa praktikum dan penelitian.
Laboratorium Lapangan Jurusan Tanah Indralaya ini merupakan lahan yang setiap
tahun mengalami perubahan baik penambahan maupun pengurangan pada aspek
vegetasi dan unsur hara. Dengan pertimbangan permasalahan diatas maka perlu
dilakukannya evaluasi kesesuaian lahan untuk ditanami tanaman padi sawah lebak
dan kedelai pada lahan tersebut agar dapat diketahui apakah tanah tersebut
mendukung atau tidak untuk ditanami tanaman padi sawah lebak dan kedelai dan
juga untuk mengetahui kondisi kualitas tanah terbaru sehingga dapat menjadi

tolak ukur untuk penggunaan lahan di kemudian harinya.

1.2. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi kesesuaian lahan untuk
tanaman padi dan kedelai untuk ditanami di Laboratorium Lapangan Jurusan

Tanah Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya Indralaya.
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